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Abstract: The surge of estrogen and progesterone hormones from
injectable contraceptives increases blood glucose levels by suppressing
the insulin response to elevated glucose levels, thereby causing
contraceptive effects to counteract insulin function. This study aims to
determine fasting blood glucose levels among injectable contraceptive
users in the working area of the Telaga Dewa Health Centre, Bengkulu
City. This study used a descriptive research design. Fasting blood glucose
levels were measured using a spectrophotometer with venous blood
samples. The population consisted of 36 injectable contraceptive users
within the working area of the Telaga Dewa Health Centre, Bengkulu City.
Data were collected through direct observation using an accidental
sampling technique. Data analysis was performed using univariate
methods. The study involved 36 respondents. The results showed that 41.7%
of injectable contraceptive users had abnormal fasting blood glucose
levels, 27.8% were in the prediabetic range, and 30.5% had normal levels.
Most users (36.1%) were aged 20-30 years, followed by 30.3% aged 41—
50 years, 27.8% aged 31-40 years, and 2.8% aged > 50 years. In terms of
duration of use, 55.6% had been using injectable contraceptives for 1—4
years, 44.4% for > 5 years, and none for < 1 year (0%). A significant
portion (41.7%) of injectable contraceptive users had abnormal fasting
blood glucose levels. This study is expected to contribute to greater
awareness of the importance of maintaining a healthy lifestyle among
injectable contraceptive users.
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Abstrak: Lonjakan hormon esterogen dan progesterone pada kontasepsi
suntik meningkatkan kadar glukosa darah dengan menekan respon insulin
terhadap peningkatan glukosa darah sehingga kerja kontrasepsi
berlawanan dengan kerja insulin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kadar glukosa darah puasa pada pengguna kontrasepsi suntik
di wilayah kerja puskesmas telaga dewa kota Bengkulu. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian desktiptif. Pemeriksaan dilakukan
menggunaka spektrofotometer menggunakan sampel darah vena, populasi
pada penelitian ini adalah pengguna kontrasepsi suntik di wilayah kerja
puskesmas Telaga Dewa kota Bengkulu sebanyak 36 orang, data
dikumpulkan melalui observasi langsung di wilayah kerja puskesmas
Telaga Dewa dengan teknik accidental sampling analisis data yang
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digunakan adalah univariat. Penelitian ini dilakukan kepada 36 responden
didapatkan hasil (41,7%) pengguna kontrasepsi suntik dengan hasil kadar
glukosa darah puasa abnormal, (27,8%) dengan hasil prediabetes dan
(30,5%) dengan hasil normal. Sebagian besar (36,1%) usia pengguna
kontrasepsi suntik 20-30 tahun, (30,3%) usia 41-50 tahun, (27,8%) usia
31-40 tahun dan (2,8%) usia > 50 tahun. Sebagian besar pengguna
kontrasepsi suntik dengan jangka waktu 1-4 tahun (55,6%), > 5 tahun
(44,4%) dan < 1 tahun (0%). Sebagian (41,7%) pengguna kontrasepsi
suntik dengan hasil kadar glukosa darah puasa abnormal. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan mengenai pentingnya
menjaga pola hidup sehat pada pengguna kontrasepsi suntik.

Kata Kunci : Glukosa Darah Puasa, Pengguna Kontrasepsi Suntik,

Hormon Progesteron

PENDAHULUAN

Berkembangnya ekonomi dan
kesejahteraan suatu negara sangat
dipengaruhi  oleh  penambahan
penduduknya. Beberapa faktor yang
mungkin menjadi penyebab
tingginya penambahan penduduk
termasuk pengetahuan masyarakat
tentang keluarga berencana masih
rendah, jumlah anak yang diinginkan
masth tinggi, dan pengaruh sosial,
budaya, dan agama terhadap
keluarga berencana (Batubara et al.,
2023).

Pada tahun 2023, jumlah peserta
KB aktif di Kota Bengkulu dengan
pemakaian kontrasepsi berdasarkan
jenisnya terdiri atas IUD (Intra
Uterine Device) /AKDR (Alat
Kontrasepsi Dalam Rahim) sebanyak
3.490 pengguna, MOW (Metode
Operasi Wanita) sebanyak 819, MOP
(Metode Operasi Pria) sebanyak 155
pengguna, lalu pada  implan
sebanyak 4.599 pengguna kemudian
suntik sebanyak 18. 422 pengguna
dan Pil sebanyak 6.469 pengguna
(BPS Kota Bengkulu, 2023).

Salah satu strategi yang paling
efektif yang ditawarkan oleh
program pemerintah dalam Keluarga
Berencana (KB) adalah penggunaan
kontrasepsi. Berbagai  metode

kontrasepsi dikembangkan untuk
mencegah  ledakan  penduduk,
termasuk metode hormonal seperti
pil, suntikan, implan, vasektomi,
tubektomi, dan kondom (Emilda et
al., 2022).

Kontrasepsi dilakukan untuk
menghindari kehamilan yang tidak
diinginkan. Kontrasepsi hormonal
dalam bentuk pil, suntik, dan susuk
adalah yang paling efektif dari
kontrasepsi jenis non hormonal.
Kontrasepsi hormonal menggunakan
metode  yang lebih  mudah
digunakan dan tidak mengganggu
pengguna daripada  kontrasepsi
metode non-hormonal. Kontrasepsi
jenis hormonal ini adalah jenis
kontrasepsi yang paling umum
digunakan oleh wanita, kontrasepsi
metode hormonal menjadi pilihan
yang lebih populer karena lebih
sederhana dan efektif. Selain itu,
tidak perlu khawatir tentang adanya
benda yang dipasang ke dalam
tubuh. Namun demikian, pengguna
kontrasepsi hormonal dapat
mengalami efek samping, salah satu
efek samping yang dikhawatirkan
adalah peningkatan kadar glukosa
darah (Rahma et al., 2019).

KB suntik 3 bulan adalah pilihan
kontrasepsi yang menarik karena
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praktis dan mudah digunakan, hanya
memerlukan penyuntikan setiap tiga
bulan. Keefektifannya tinggi dalam
mencegah kehamilan jika digunakan
dengan benar, memberikan perlin-
dungan yang kuat dan dapat
diandalkan. Ini juga memberikan
privasi kepada pengguna, tidak perlu
diumumkan kepada orang lain.
Dengan mengurangi tingkat kepa-
tuhan yang diperlukan, KB suntik 3
bulan memberikan kenyamanan yang
lebih besar. Dengan penyuntikan
setiap tiga bulan, menawarkan
perlindungan kontrasepsi yang berke-
lanjutan dengan penggunaan minimal.
Biasanya tidak memengaruhi produk-
si ASI, sehingga aman bagi ibu me-
nyusui yang ingin mencegah keha-
milan sambil memberikan ASI kepa-
da bayi mereka. (Zurizah et al., 2021)

Kontrasepsi hormonal terdiri
dari dua jenis hormon, hormon
estrogen dan hormon progesteron,
kontrasepsi hormonal memiliki efek
samping  bagi  mereka  yang
menggunakannya. Kedua hormon ini
meningkatkan kadar glukosa darah
dengan menekan (supresi) respons
insulin terhadap peningkatan glukosa
darah yang disebabkan oleh hormon
tersebut, sehingga kerja kontrasepsi
hormonal berlawanan dengan kerja
insulin. Perlawanan kerja insulin
inilah yang menyebabkan pankreas
bekerja berat menghasilkan insulin
yang semakin lama akan
mengakibatkan ~ pankreas  tidak
mampu bekerja dengan optimal dan
sensitivitas insulin terhadap
peningkatan glukosa di dalam darah
semakin menurun (Rahma et al,
2019). Menurut Raidanti dan
Wahidin, (2021) pemicu peningkatan
berat  tubuh  karena  hormon
progesteron membantu pergantian

karbohidrat menjadi lemak, yang
menyebabkan peningkatan lemak di
bawah  kulit. Sejalan  dengan
penelitian (Saputra et al., 2020)
yang mengatakan bahwa resistensi
insulin yang mempengaruhi glukosa
darah dapat disebabkan oleh
timbunan lemak yang berlebihan di
tubuh penderita obesitas.

Hormon progesteron
menunjukkan sifat antagonisme
pada penurunan jumlah dan afinitas
reseptor insulin terhadap toleransi
glukosa dan meningkatkan jumlah
kortisol ~bebas sehingga hasil
akhirnya mengakibatkan
meningkatnya kadar glukosa darah
(Bahar et al., 2022).

Salah satu efek samping yang
ditimbulkan oleh kontrasepsi
hormonal adalah perubahan dalam
metabolisme glukosa dalam tubuh,
yang menyebabkan kemungkinan
terkena diabetes mellitus (DM).
Perubahan 1ini dipengaruhi oleh
asupan makanan yang berlebihan,
kecepatan pemasukan glukosa ke
dalam sel otot, efek pada jaringan
adiposa, dan keseimbangan
fisiologis beberapa hormon (Bahar
etal., 2022).

Berdasarkan latar  belakang
tersebut pemeriksaan kadar glukosa
darah puasa dapat di jadikan salah
satu pemeriksaan untuk mendeteksi
resiko terjadinya gangguan
metabolisme insulin pada akseptor.
Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui kadar glukosa darah
puasa pada pengguna kontrasepsi
suntik di wilayah kerja Puskesmas
Telaga Dewa Kota Bengkulu.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Populasi dalam
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penelitian ini adalah  akseptor
kontrasepsi suntik di wilayah kerja
Puskesmas Telaga Dewa, dengan
jumlah  sampel sebanyak 36
responden.pengguna kontrasepsi
suntik. Jenis data yang dikumpulkan
adalah data primer, yaitu dengan
melakukan observasi langsung pada
Puskesmas Telaga Dewa Kota
Bengkulu kemudian diperiksa di
laboratorium jurusan analis
kesehatan  Poltekkes = Kemenkes
Bengkulu. Data dianalisis secara
univariat untuk menggambarkan
distribusi frekuensi kadar glukosa
darah puasa dan lama penggunaan
kontrasepsi suntik.

HASIL

Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap  pengguna  kontrasepsi
sunttk DMPA di Wilayah Kerja
Puskesmas Telaga Dewa Kota
Bengkulu, diperoleh hasil seperti
pada tabel di bawah ini :

Table 1. Distribusi Frekuensi
Kadar Glukosa Darah Puasa
Pada Pengguna Kontrasepsi
Suntik Di Wilayah Kerja
Puskesmas Telaga Dewa

Kota Bengkulu
Kadar Glukosa Frekuensi Persentase
Darah Puasa (%)
Normal 11 30,5 %
Prediabetes 10 27,8 %
Abnormal 15 41,7 %
Jumlah 36 100 %

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat
hampir sebagian besar (41,7) 15
responden pengguna  kontrasepsi
suntik dengan hasil Abnormal,
sebagian kecil 10 responden dengan
hasil prediabetes (27,8%) dan
selebihnya hasil pemeriksaan 11
responden pada pengguna
kontrasepsi suntik normal (30,5 %) .

Table 2. Distribusi Frekuensi Usia
Pada Pengguna Kontrasepsi
Suntik Di Wilayah Kerja
Puskesmas Telaga Dewa

Kota Bengkulu
Rentang Usia
Responden Fre- Persen-
Pengguna kuensi  tase (%)
Kontrasepsi
20-30 tahun 13 36,1%
31-40 tahun 10 27,8%
41-50 tahun 12 33,3%
> 50 tahun 1 2.8%
Jumlah 36 100 %

Pada tabel 2 terlihat rentang usia
20-30 tahun (36,1%) sebanyak 13 res-
ponden, rentang usia 31-40 tahun
(27,8%) dengan 10 responden, ren-
tang usia 41-50 tahun (33,3%) dengan
12 responden dan rentang usia > 50
tahun (2,8%) pada 1 responden saja.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi

Lama Penggunaan
Kontrsepsi Suntik Pada
Pengguna Kontrasepsi

Suntik Di Wilayah Kerja
Puskesmas Telaga Dewa

Kota Bengkulu

Lama Penggun'aan Fre- Persen-

Kontrasepsi kuensi tase (%)

Suntik

<1 tahun 0 0%
1-5 tahun 20 55,6%
> 5 tahun 16 44,4%
Jumlah 36 100 %

Pada tabel 3 dapat dilihat lama
penggunaan kontrasepsi suntik 5
tahun sebanyak 16 responden (44,4%),
pada rentang lama penggunaan
kontrasepsi suntik 1-4 tahun pada 20
responden (55,6%) dan tidak ada
responden dengan lama penggunaan
kontrasepsi suntik < 1 tahun (0%).

PEMBAHASAN
Subjek pada penelitian ini
adalah wanita pengguna kontrasepsi

Jurnal Sanitasi Profesional Indonesia, Volume 6 Nomor 2, Desember 2025 FikkL



suntik di wilayah kerja puskesmas
Telaga Dewa Kota Bengkulu yang
berjumlah 36 orang pada pengguna
kontrasepsi suntik dengan kriteria
inklusi yaitu pengguna kontrasepsi
hormonal jenis suntik dan tidak
memiliki riwayat terkena diabetes
melitus.

Berdasarkan penelitian  yang
telah dilakukan di Laboratorium
Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes
Kemenkes Bengkulu hasil penelitian
menunjukkan  bahwa dari 36
responden pengguna kontrasepsi
suntik  berdasarkan glukosa darah
puasa tertinggi dengan glukosa darah
puasa > 125 mg/dl pada 15
responden (41,7%) memiliki kadar
glukosa darah puasa abnormal, pada
10 responden (27,8%) prediabetes
dan pada 11 responden (30,5%)
memiliki hasil normal.

Penggunaan kontrasepsi suntik,
di dapatkan hasil kadar glukosa
darah puasa dalam keadaan normal
70-100 mg/dl sebanyak 11 responden
(30,5%) karena rata-rata  usia
responden berada pada rentang usia
20 - 40 tahun dan berdasarkan
wawancara mereka tidak memiliki
riwayat penyakit yang berhubungan
dengan diabetes melitus dan dalam
umur tersebut fisiologis tubuh dan
sistem peredaran darah masih bagus
sehingga untuk mengalami gangguan
metabolik masih kurang pada usia
tersebut. Menurut penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Siti
Rahma (2019) orang umumnya
mengalami  penurunan fisiologis
yang signifikan seiring
bertambahnya usia, terutama setelah
40 tahun. Ini mengakibatkan risiko
penurunan fungsi endokrin pankreas,
yang Dbertanggung jawab untuk
menghasilkan  insulin,  sehingga

hampir  sebagian besar kadar
glukosa darah responden dalam
penelitian ini normal. Faktor lainnya
yang juga mendukung normalnya
glukosa darah pada pengguna
kontrasepsi suntik yaitu status gizi
yang masuk dalam kategori ideal
yang dapat diketahui melalui Indeks
Masa Tubuh (IMT) responden yang
berada dalam kategori ideal ini yang
membantu tubuh untuk menoleransi
peningkatan kadar gula di dalam
darah bahkan dalam wawancara
yang dilakukan peneliti sebagian
responden yang memiliki status gizi
ideal ini memiliki kegiatan aktivitas
atau bekerja selain dari sebagai ibu
rumah tangga. Dalam penelitian
sebelumnya Naintina Lisnawati
(2022) yang berpendapat bahwa
melakukan aktivitas fisik secara
teratur dapat mengurangi kadar gula
dalam  darah. Sejalan  dengan
penelitian selanjutnya Sompotan
(2023) membandingkan  Indeks
Masa Tubuh Berdasarkan
Penggunaan Kontrasepsi  Suntik
pada Wanita Usia Subur.

Kadar glukosa darah puasa
dengan hasil yang melebihi rentang
nilai normal > 100 mg/dl pada 25

responden wanita pengguna
kontrasepsi suntik mencapai
(69,5%). Berdasarkan hasil

wawancara pada responden, sejak
menggunakan kontrasepsi suntik
responden merasa nafsu makannya
bertambah.  Peningkatan  kadar
glukosa darah juga disebabkan oleh
berat badan, karena  hormon
progesteron mempermudah
perubahan karbohidrat dan gula
menjadi lemak, sehingga lemak di
bawah kulit bertambah, dan hormon
estrogen merangsang pusat
pengendalian nafsu makan di
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hipotalamus, yang menyebabkan
akseptor makan lebih banyak dari
biasanya. Faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi peningkatan
berat badan termasuk faktor genetik,
hormonal, sosial ekonomi, dan
kurangnya makanan yang
dikonsumsi oleh individu
(Mursyidah et al., 2019). Dari 25
responden (69,5%), 24 responden
diketahui status gizi overweight dan
diketahui 1  responden  yang
mengalami status gizi yang masuk
dalam kategori obesitas.

Sejalan ~ dengan  penelitian
Naintina Lisnawati (2022) yang
berpendapat bahwa  mekanisme
resistensi insulin obesitas terkait
dengan kelebihan lemak. Lemak
berhubungan dengan hormon insulin
untuk  merangsang  metabolisme
lemak, dan kelebihan lemak
menyebabkan resistensi insulin, yang
dapat menyebabkan  intoleransi
glukosa. Akibatnya, status gizi yang
di atas normal akan meningkatkan
kadar gula darah.

Terdapat 13 orang responden
yang diketahui usianya lebih dari 40
tahun. Usia merupakan faktor
penting yang mempengaruhi kadar
gula  darah pada  pengguna
kontrasepsi suntik. Wanita yang
lebih tua cenderung mengalami
penurunan sensitivitas insulin dan
akumulasi efek hormon, yang dapat
meningkatkan risiko hiperglikemia
terutama yang berusia di atas 40
tahun (Widarti ef al. 2022).

Faktor yang mendukung
terjadinya peningkatan kadar glukosa
darah pada wanita pengguna
kontrasepsi yaitu lamanya
penggunaan kontrasepsi pada
responden. Dalam penelitian Nafisah
(2022) tentang hubungan lamanya

penggunaan  kontrasepsi  suntik
dengan kadar gula darah juga
membahas  bahwa  Kontrasepsi
suntik sering menyebabkan
perubahan kadar glukosa darah
karena mengandung hormon
steroid  dengan  anti  insulin
rendah. Bahkan, penggunaan
kontrasepsi  jenis ini  dalam
jangka waktu lama dapat
mengakibatkan gangguan pankreas.
Perlawanan kerja insulin
menyebabkan  kerja  pankreas
semakin berat untuk memproduksi
insulin. Semakin lama, pankreas
menjadi tidak berfungsi secara
optimal dan berdampak pada
peningkatan kadar glukosa darah.
Sesuai dengen peneliti terdahulu
yang dilakukan oleh Dika Muzayana
(2020) dengan judul Hubungan
Lamanya Penggunaan Kontrasepsi
Suntik Dengan Kadar Glukosa
Darah Puasa Di Pmb Yulida Ti’ani.
Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 55,6% telah menggunakan
kontrasepsi suntik dalam rentang
waktu 1-5 tahun dan 44,4%
responden sudah  menggunakan
kontrasepsi suntik > 5 tahun.

Pada hasil pemeriksaan yang
sudah dilakukan terhadapat
beberapa responden di dapatkan
hasil > 125 mg/dl dengan jumlah 15
responden yang masuk dalam
kategori  diabetes.  Pentingnya
dilakukan =~ wawancara  terlebih
dahulu dalam peneliti beberapa
responden mengaku orang tua
mereka mereka terdahulu memiliki
riwayat penyakit diabetes. Penelitian
Dania dan Ardiansyah, (2023)
menyatakan bahwa Riwayat
keluarga merupakan salah satu
faktor risiko terjadinya penyakit DM.
Diabetes melitus akan meningkat
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dua sampai enam kali lipat jika orang
tua atau saudara kandung mengalami
diabetes melitus, risiko untuk
mengalami diabetes pada kembar
identik  sebesar  75-90%, yang
menandakan bahwa faktor genetik
sangat mempengaruhi  kejadian
diabetes melitus.

Faktor-faktor penyebab yang
dapat meningkatkan kejadian
Diabetes Melitus pada wanita
pengguna kontrasepsi suntik selain
dari pada faktor keturunan atau
genetik, obesitas atau kegemukan
dan faktor usia ada juga faktor
lainnya yaitu Hipertensi atau sering
dikenal dengan tekanan darah tinggi,
aktifitas fisik yang kurang, stres, dan
juga riwayat diabetes gestasional
atau melahirkan bayi dengan berat
badan lahir lebih 4 kg (makrosomia)
dalam wawancara yang dilakukan
oleh peneliti rata-rata atau hampir
sebagian responden langsung
menggunakan kontrasepsi  suntik
setelah beberapa bulan lalu sesudah
melahirkan bayi mereka untuk
menjaga atau menghindari
kehamilan yang tidak diinginkan.

Penelitian Widarti (2022)
menunjukkan  bahwa  kenaikan
glukosa darah pada pengguna
kontrasepsi suntik dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk durasi
pemakaian yang lama dan dapat
menyebabkan efek samping seperti
penambahan berat badan, bahkan
diabetes. Salah satu efek samping
dari kontrasepsi hormonal adalah
gangguan metabolisme  glukosa,
yang muncul akibat penggunaan
kontrasepsi  tersebut, di mana
hormon yang terkandung dapat
memengaruhi fungsi insulin.

Berdasarkan hasil  penelitian
yang sudah dilakukan disimpulkan

bahwa adanya hubungan antara
penggunaan kontrasepsi hormonal
suntik dengan peningkatan glukosa
darah dalam tubuh pada wanita
responden pengguna kontrasepsi
suntik dengan faktor-faktor yang
berhubungan dengan terjadinya
peningkatan gula dalam darah yaitu
faktor wusia, status gizi, lama
penggunaan kontrasepsi suntik dan
dengan faktor lainnya yang juga
mendukung peningkatan gula darah
pada responden yaitu faktor
keturunan, tekanan darah tinggi,
aktifitas fisik yang kurang dan
terakhir yang jarang  wanita
pengguna kontrasepsi ketahui yaitu
riwayat diabetes gestasional yang
terjadi selama kehamilan dimana
setelah melahirkan kadar gula darah
dalam tubuh wanita responden tidak
kembali  lagi  normal  yang
diperburuk jika terjadinya pola
makan yang tidak sehat disertai
stress yang hampir sebagian dialami
oleh responden wanita setelah
melahirkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  dan
pembahasan ~ Gambaran  Kadar
Glukosa  Darah  Puasa  pada
Pengguna Kontrasepsi Suntik Di
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga
Dewa Kota Bengkulu Hampir
sebagian besar (41,7%) pada
responden pengguna kontrasepsi
suntik  mengalami  peningkatan
kadar glukosa darah puasa. Hampir
sebagaian besar (33,3%) pada
responden pengguna kontrasepsi
suntik berdasarkan usia berada pada
rentang usia 41-50 tahun. Hampir
sebagian besar (55,6%) pada
pengguna kontrasepsi suntik
berdasarkan  lama  penggunaan
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kontrasepsi suntik berada pada
rentang 1-4 tahun menggunakan
kontrasepsi suntik.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian pengguna
kontrasepsi suntik  mengalami
peningkatan kadar glukosa darah,
sehingga diperlukan edukasi
preventif yang berfokus pada
perubahan perilaku dan pengendalian
faktor risiko di tingkat masyarakat.
Petugas kesehatan perlu memberikan
informasi  mengenai  pentingnya
pemantauan glukosa secara berkala
bagi pengguna kontrasepsi hormonal,
terutama bagi mereka yang memiliki
riwayat keluarga diabetes, status gizi
berlebih, atau penggunaan
kontrasepsi jangka panjang. Selain
itu, edukasi mengenai pola hidup
sehat, seperti peningkatan aktivitas
fisik, pengaturan pola makan rendah
gula dan lemak, serta pengelolaan
stres, perlu menjadi bagian dari
konseling KB. Penyuluhan mengenai
tanda awal gangguan glukosa darah
juga penting agar pengguna dapat
segera melakukan pemeriksaan dan
mendapatkan ~ penanganan  dini.
Pendekatan edukatif ini diharapkan
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